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ABSTRAK

Mengerjakan Salat Jumat dua gelombang merupakan permasalahan fikih
klasik namun di Indonesia baru dikaji saat terjadi pandemi, hal ini disebabkan
adanya peraturan pemerintah terkait pembatasan kegiatan yang dilakukan secara
bersama-sama yang tertuang dalam Keputusan Presiden No. 11, No. 12 dan No. 21
Tahun 2020, untuk mencegah penularan virus Covid-19. Beberapa masjid
melakukan Salat Jumat dua kali untuk mentaati peraturan tersebut. Muhammadiyah
dan Majelis Ulama Indonesia kemudian mengeluakan Fatwa berkaitan dengan
pelaksanaan Salat Jumat Dua Gelombang, yang tertuang dalam putusan Pimpinan
Pusat Muhammadiyah Nomor 05/EDM/I.0/E/2020 dan Fatwa Majelis Ulama
Indonesia Nomor 31 Tahun 2020, kemudian keduanya memiliki putusan yang
berbeda terkait hukum Salat Jumat Dua Gelombang.

Skripsi ini menggunakan penelitian pustaka (Library Research) vyaitu
penelitian yang dilakukan dan difokuskan pada penelaahan, pengkajian, dan
pembahasan terkait metode penetapan serta pandangan hukum Muhammadiyah dan
Majelis Ulama Indonesia terhadap Salat Jumat dua gelombang di tegah pandemi
virus corona (Covid-19). Penelitian ini bersifat deskriptif, analitik, komparatif,
yaitu dengan menjelaskan, memaparkan, menganalisis dan membandingkan kedua
pendapat secara sistematis yang berkaitan dengan permasalahan dari kedua
pendapat tersebut. Adapun pendekatan yang digunakan oleh penyusun adalah
pendekatan Usul al-Figih dengan menggunakan teori /stinbat hukum dan Ta arud
al- Adillah Al-Jam’u wa al-Taufiq.

Hasil penelitian skripsi ini menunjukan bahwa metode /stinbat hukum yang
digunakan Muahammadiyah adalah metode giyas, dengan putusan hukum Salat
Jumat Dua Gelombang adalah sah. Sedangkan pendekatan yang digunakan Majelis
Ulama Indonesia adalah qauli, giyas, dan Istislahi dengan dua hasil putusan yaitu
pertama, Hukum Salat Jumat Dua Gelombang adalah tidak sah, dan putusan kedua
hukumnya sah. Sedangkan titik temu dari perbedaan dalil yang digunakan kedua
lembaga tersebut adalah bolehnya melaksanakan Salat Jumat dua gelombang
dengan melihat kondisi tingkat penyebaran virus Covid-19 atau permasalahan yang
serupa, dengan catatan tidak boleh meninggalkan Salat Jumat dengan sengaja tanpa
adanya uzur syar’i.

Kata Kunci: Salat Jumat, Muhammadiyah, Majelis Ulama Indonesia.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
? Alif d”a;ibdaizkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
© Ta T Te
@ Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
- Ha h ha (d(i)r;%i/i;]ht)itik di
e Kha Kh ka dan ha




> Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

5 Zai z Zet

o Sin S Es

S Syin Sy es dan ye

o Sad $ es (dengan titik di bawah)
B Dad d de (d(:)r;%j;]ht)itik di

L Ta t te (dengan titik di bawah)
i 7a . zet (dzr;?l\z:h;itik di

¢ “ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

é Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka




J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En

b Wau W We

2 Ha H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof
< Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Ii‘i;‘;f Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
- Kasrah I I
- Dammah U u




2. Vokal Rangkap

Xi

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
e Fathah dan ya Ai adanu
. Fathah dan wau Au adan u
Contoh:
- <& kataba
- e fa'ala
- 2 suila
- X kaifa
- U haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf nGna Huruf Nama
Arab Latin
. Fathah dan alif atau - -
TN A a dan garis di atas
ya
- Kasrah dan ya I i dan garis di atas
s Dammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:
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- e qgala

- & rama

- s qila

- Jk  yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- JUbY A raudah al-atfal/raudahtul atfal
- Epi s al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- &b talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- nazzala
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SN al-birr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
- g ar-rajulu
- 45 al-galamu

- 223 asy-syamsu
- 3 al-jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

2

- 4B ta’khuzu

- A syai’un
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-9 an-nau’u
-y inna
H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

=GB aE A Y Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- GLH 5B Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- G g 4 dad Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- A Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
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Contoh:

- e W Allaghu gafiirun rahim
- owa g Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jamT an
J. Pengecualian

Transliterasi ini tidak berlaku pada:

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab,
syariat, lafaz.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh.

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko

Hidayah, Mizan.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Virus corona (Covid-19) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh
coronavirus yang baru ditemukan pertama kali di Wuhan, Tiongkok, pada bulan
Desember 2019. Virus corona selanjunya akan disebut (Covid-19), sekarang sudah
menjadi pandemi yang menyebar di banyak negara di seluruh dunia.! Indonesia
menjadi salah satu negara yang terdampak dari pandemi tersebut. Covid-19 pertama
kali ditemukan di Indonesia berdasarkan pengumuman pemerintah tentang dua
kasus pasien positif yaitu pada tanggal 2 Maret 2020. Namun, Pandu Riono sebagai
salah satu Pakar Epidemiologi,? Universitas Indonesia menyebutkan bahwa virus
corona jenis SARS-CoV-2 sudah masuk ke Indonesia sejak Januari.

Upaya untuk mencegah penyebaran secara luas, presiden telah menetapkan
putusan berkaitan dengan Corona Virus Disease (Covid-19). Pertama, Keputusan
Presiden No.11 Tahun 2020 tentang Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Covid-19.
Kedua, Keputusan Presiden No.12 Tahun 2020 tentang Penetapan Bencana Non

alam penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) sebagai Bencana

! “Pertanyaan jawaban terkait COVID-19 untuk publik,” http://www.who.int/Indonesia
/novel-coronavirus/qa-for-public. Akses 7 September 2020.

2 “Pakar Epidemiologi adalah seorang yang memiliki keahlian dan pemahaman terhadap
cabang ilmu biologi, yang mempelajari dan menganalisis tentang penyebaran, pola, dan penentu
kondisi kesehatan dan penyakit pada populasi tertentu”.

% Ellyvon Pranita,”Diumukan Awal Maret, Ahli: Virus Corona Masuk Indonesia dari
Januari,http://www.kompas.com/sains/read/2020/05/11/130600623/diumumkan-awal-maret-ahli-
virus-corona-masuk-indonesia-dari-januari.



Nasional. Berkenaan dengan dikeluarkanya Keputusan Presiden tersebut maka
pemerintah menindaklanjutinya dengan mengeluarkan peraturan No. 21 Tahun
2020 tentang Pembatasan Sosial Bersekala Besar dalam rangka Percepatan
Penanganan Corona Virus Disease (Covid-19).*

Pembatasan Sosial Bersekala Besar meliputi pembatasan tehadap kegiatan
masyarakat dalam suatu wilayah yang diduga terinfeksi Covid-19, termasuk
pembatasan terhadap pergerakan orang dan barang dari satu provinsi atau dari suatu
wilayah ke wilayah lainnya, hal tersebut dilakukan untuk menekan laju penyebaran
Covid-19. Pembatasan paling minimal adalah dengan meliburkan sekolah dan
tempat kerja, pembatasan kegiatan keagamaan, dan pembatasan kegiatan di tempat
umum.®

Pembatasan sosial berakibat pada kegiatan keagamaan yang dilakukan
secara berjamaah seperti pelaksanaan Salat Jumat. Salat Jumat adalah kewajiban
bagi setiap muslim karena Salat Jumat adalah pengganti Salat Zuhur.® Salat Jumat
hukumnya adalah fardu ’ain, yang bermakna bahwa kewajiban tersebut harus
dilaksanakan oleh setiap muslim laki-laki yang sudah baligh (dewasa), berakal, dan
bukan hamba sahaya (budak), dan bukan musafir, dasar dalil yang mewajibkan

Salat Jumat dalam al-Qur’an adalah surat al-Jumu’ah (62) ayat 9:’
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4 Fisher Zulkarnain,dkk; “Kebijakan MUI Meliburkan Shalat Jumat pada Masa Darurat
Covid-19”, monograf UIN Sunan Gunung Jati, (2020). Digilib.uinsgd.ac.id/30733

5 Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020. Pembatasan Sosial Bersekala Besar dalam
rangka percepatan penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19). 31 Maret 2020. Jakarta.

¢ Djaelan husnan, Perbandingan Mazhab dalam hukum Islam (Fighu al Madzahib), jilid
1(Jakarta: Yayasan Wakaf Baitussalam Billymoon, 2013), him.346.

7 Ahmad Sarwat, Shalat Jumat, cet. ke-1 (Jakarta Selatan, Rumah Figih Publishing, 2018),
him. 11.

8 Al- Jumu’ah (62):9.



Allah memberikan perintah untuk setiap muslimin segera melaksanakan
Salat Jumat dan meninggalkan segala kegiatan yang dilakukan.

Untuk melaksanakan aturan pemerintah, beberapa masjid di suatu wilayah
diperbolenkan melaksanakan Salat Jumat dengan syarat menerapkan protokol
kesehatan, seperti menjaga jarak dan memakai masker. Permasalahan yang
kemudian muncul adalah mengenai Salat Jumat yang dilaksanakan secara
bergelombang di sebabkan kapasitas masjid yang terbatas, karena menerapkan
protokol kesehatan yang mewajibkan jamaah untuk memberikan jarak pada shaf.

Salat Jumat dua gelombang yang dimaksud adalah Salat Jumat yang
dilaksanakan dua kali pada satu tempat dalam satu wilayah. Permasalahan ini
menjadi bahan diskusi di kalangan ulama, baik ulama di masa imam mazhab
maupun ulama kontemporer, kemudian permasalahan ini kembali muncul dan
menjadi perdebatan mengenai status hukumnya karena adanya pandemi Covid-19.
Permasalahan ini banyak dialami oleh masyarakat muslim minoritas di luar negeri,
karena persoalan kurangnya fasilitas ibadah dan sulitnya menemukan masjid.
Namun di Indonesia penduduknya mayoritas muslim dan banyak masjid yang bisa
digunakan sebagai sarana untuk melaksanakan Salat Jumat, yang kemudian
menjadikan beberapa ulama berbeda pendapat mengenai status hukum Salat Jumat
dua gelombang.

Situasi dan kondisi wilayah akan berpengaruh terhadap hukum. Hukum
yang sama tidak selalu sesuai dengan wilayah yang berbeda. Bahkan perbedaan
hukum bisa terjadi di satu wilayah yang sama. Banyak faktor yang mempengaruhi

terjadinya perbedaan pandangan, seperti perbedaan metode penemuan hukum dan



faktor lainnya. Dalam skripsi ini penulis akan membahas mengenai bagaimana
metode Istinbat dan pandangan hukum Salat Jumat dua gelombang antara
Muhammadiyah dan Majelis Ulama Indonesia karena dalam putusan dan dasar dalil
hukum yang digunakan mempunyai perbedaan serta belum adanya fatwa terkait
Salat Jumat dua gelombang pada masa pandemi virus Covid-19 selain kedua
lembaga ini.

Organisasi Islam di Indonesia khususnya Muhammadiyah dan Majelis
Ulama Indonesia memiliki ketetapan hukum yang berbeda. Muhammadiyah
mengeluarkan surat edaran oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor
05/EDM/I.0/E/2020 tetang Tuntunan dan Panduan Menghadapi Pandemi dan
dampak Covid-19.° Dalam surat edaran tersebut, ada beberapa ketetapan hukum
yang dibahas selain dari Salat Jumat dua gelombang. Sedangkan Majelis Ulama
Indonesia menetapkan fatwa Nomor 31 Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan Salat
Jumat dan Jamaah untuk Mencegah Penularan Wabah Covid-19.1°

Muhamadiyah perpendapat bahwa hukum Salat Jumat dua gelombang
hukumnya sah. Pendapat ini diambil dengan dasar Pandemi virus Covid-19 sebagai
uzur syar’i sehingga diperbolehkan melaksanakkan ibadah dengan cara tidak
seperti biasanya. Pendapat ini didasari dengan dalil yang digunakan oleh

Muhammadiyah yaitu sebagai berikut:
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® Muhammadiyah.or.id/ diakses pada hari Kamis, 24 September 2020, Pukul 06:16
10 Mui.or.id/ diakses pada hari Kamis, 24 September 2020, Pukul 06:27
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Hadis ini menjelaskan tentang menunda salat karena adanya uzur syar’i
yaitu teriknya panas matahari, yang kemudian menurut Muhammadiyah
membolehkan salat di awal waktu dan kemudian menunda sebagian jamaah, karena
teriknya panas di anggap sebagai masyaqqgoh. Berdasarkan garinah teriknya panas,
merupakan salat di tengah hari, yaitu Salat Zuhur dan juga Salat Jumat yang
waktunya sama.

Majelis Ulama Indonesia mempunyai beberapa pilihan hukum tergantung
dengan kondisi tingkat penyebaran virus di suatu wilayah tersebut. Pertama,
jamaah boleh melaksanakan Salat Jumat secara bergelombang. Kedua, jamaah
melaksanakan Salat Zuhur sendiri atau berjamaah, dan hukum Salat Jumat
bergelombang hukumnya tidak sah. Hasil dari dua ketetapan hukum tersebut
menjadi opsi bagi jamaah dalam melaksanakan Salat Jumat di sesuaikan dengan
kondisi di wilayah masing-masing jamaah. Pendapat ini diambil berdasarkan
beberapa dalil dan beberapa pertimbangan pendapat ulama di antaranya sebagai

berikut:
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' Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahih Bukhari, cet. Ke-1, Darul lbnu Katsir, (Beirut:
2002). Hadis nomor 533-534, “Kitabu Mawakiti Sholati,” “Bab al-lbrodi bi Zuhri Fi Siddatil Harri.”
Hadis dari Ayyub bin Sulaiman bin Bilal dari Shalih bin Kaisan dari Al-A’raj ‘Abdurrahman, dan
selainnya dari abu Hurairah dan Nafi’ dari Abdullah bin Umar. Hadis ini Shahih menurut Ijma’
Ulama.

12 Imam Muslim, Shahih Muslim, Darul Fikr, (Ryadh: 1998). Hadis No. 865, “Kitab as-
Sholati, Bab at-Taglizi fi tarkil al-Jumu’ati.” Hadis dari Yahya bin Salam dari Mua’wiyah bin
Salam dari Zaid bin Salam dari Abu Salam dari al-Hakam bin Mina dari Ibnu Umar dari Abu
Hurairah. Hadis ini shahih menurut Husain Salim Asad Ad Daroni.



Hadis ini menjelaskan tentang peringatan bagi muslim yang meninggalkan
Salat Jumat dan menjelaskan bahwa orang yang meninggalkan Salat Jumat maka
hatinya akan terkunci serta menjadi orang yang lupa. Selain hadis diatas MUI juga
menggunakan beberapa pendapat dan masukan dari Lembaga Fatwa MUI di
beberapa daerah yang lain. Untuk menentukan hukum mengenai Salat Jumat dua
gelombang MUI hanya menggunakan beberapa dalil dasar dalam kewajiban
melaksanakan Salat Jumat serta larangan meninggalkanya.

Perbedaan pandangan kedua lembaga tersebut dalam menetapkan hukum,
menjadi alasan mengapa penulis tertarik untuk mengkaji metode Zstinbat hukum
yang dilakukan oleh Muhammadiyah dan Majelis Ulama Indonesia, mengingat
bahwa persoalan Salat Jumat dua gelombang, sebenarnya sudah pernah dikaji
ulama terdahulu, kemudian muncul kembali saat terjadi pandemi Covid-19 dan
menjadi bahan pertimbangan dalam penetapan hukumnya.

Permasalahan Salat Jumat dua gelombang di tengah pandemi merupakan
permasalahan yang menarik untuk dibahas, dirasa penting untuk mengetahui
perbandingan mengenai bagaimana Muhammadiyah dan Majelis Ulama Indonesia
memecahkan permasalahan ini yang tertuang dalam surat Edaran Pimpinan Pusat
Muhammadiyah dan Fatwa Majelis Ulama Indonesia. Sebagai tambahan kajian
keilmuan khususnya mengenai permasalahan Salat Jumat dan penetapan hukum di
masa pandemi, dan juga melihat besarnya pengaruh kedua lembaga organisasi
keagamaan tersebut terhadap masyarakat dalam tata cara melakukan ibadah,
sehingga bisa menjadi pembelajaran dan bekal dikemudian hari apabila ada

permasalahan-permasalahan baru berkaitan dengan Salat Jumat.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana metode /Istinbat hukum serta pandangan Majelis Ulama
Indonesia dan Pimpinan Pusat Muhamadiyah terkait hukum Salat Jumat dua
gelombang di tengah pandemi Covid-19?
2. Bagaimana perbandingan hukum berdasarkan dalil yang digunakan
Muhammadiyah dan Majelis Ulama Indonesia mengenai hukum Salat

Jumat dua gelombang di tengah pandemik Covid-19?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan rumusan masalah penelitian,

maka tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui metode /stinbat hukum serta pandangan Majelis
Ulama Indonesia dan Pimpinan pusat Muhammadiyah dalam penetapan
hukum Salat Jumat dua gelombang ditengah pandemi virus Covid-19.

b. Untuk mengetahui perbandingan hukum Salat Jumat dua gelombang
berdasarkan dalil yang digunakan Majelis Ulama Indonesia dan
Pimpinan Pusat Muhammadiyah ditengah pandemi virus Covid-19.

2. Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
pemahaman dan kontribusi terhadap masyarakat berkaitan dengan
hukum Salat Jumat dua gelombang.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau
bahan diskusi bagi penelitian selanjutnya berkenaan dengan

permsalahan ini.

D. Telaah Pustaka

Dalam penyusunan skripsi, telaah pustaka merupakan hal yang sangat
penting. Telaah Pustaka adalah kajian terhadap hasil penelitian atau karya
kontemporer dimana subjek yang dibahas memiliki kesamaan, khususnya pada
skripsi, tesis atau disertasi atau karya akademik yang berkaitan dengan hasil sebuah
penelitian. Tujuannya adalah untuk mengetahui sejauh mana penelitian yang sudah
dilakukan terhadap subjek yang sudah diteliti ataupun dibahas. Serta untuk
mengetahui perbedaan terhadap penelitian-penelitian yang sudah ada dengan
penelitian yang akan dilakukan.*®

Setelah melakukan penelusuran dari berbagai karya ilmiah yang mempuyai
subjek pembahasan sama baik skripsi, jurnal, buku, artikel ataupun karya ilmiah
lainya, penulis dapat menemukan beberapa karya yang mirip dengan topik yang
akan dibahas dalam penelitian ini. Berikut beberapa karya yang berkatan dengan

pelaksanaan Salat Jumat dua gelombang.

13 Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pedoman Penulisan
Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum,2018), him.3-4.



Pertama, penelitian yang ditulis oleh Moh. Bagus Sekar Angkasa dengan
judul Hukum Ta’addud Al-Jumat (Studi Perbandingan Antara Mazhab Hanafi dan
Mazhab syafi’i).** Skripsi ini membahas tentang hukum mendirikan Salat Jumat
dalam satu balad, garyah, dan misr sesuai dengan yang terjadi di masyarakat
Indonesia menurut mazhab Hanafi dan Syafi’i. Berdasarkan pendapat mazhab
Hanafi ta’adud al-jumuah adalah tidak masalah, karena tidak ada hadis yang
melarangnya. Sedangkan dalam pandangan mazhab Syafi’i adamu ta’adud al-
Jumu’ah masuk menjadi syarat sahnya Salat Jumat.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Setyoaji dengan judul Pelaksanaan Sholat
Jumat di Jalan (Studi Perbandingan Putusan Fatwa Lajnah Bahtsul Masail
Nahdlatul Ulama dan Fatwa Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia).® Skripsi ini
membahas tentang hukum Salat Jumat di tempat selain masjid khususnya di jalan.
Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama memberikan pandangan bahwa Salat
Jumat yang dilakukan di jalan hukumnya tidak sah karena dianggap pelaksanaanya
dapat menimbulkan kemafsadatan yang tidak di inginkan sedangkan menurut
komisi fatwa Majelis Ulama Indonesia menganggap sah Salat Jumat dilaksanakan
di jalan dengan menjamin kekhusyuan, tempat yang suci, dan tidak mengganggu
ketertiban umum serta memiliki izin.

Ketiga, skripsi karya Moh. Minahul Karim yang berjudul Batas Minimal

Jumlah Jamaah Salat Jumat (Studi Komparatif Atas Argumentasi Empat Mazdhab

14 Moh. Bagus Sekar Angkasa “ Hukum Ta’adud al-Jum’at (Stdi Perbandingan Antara
Mazdhzb Hanafi dan Mazdhab Syafi’i)” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah, Institut Islam
Negeri Sunan Kalijaga, 2001.

15 Setyoaji “Pelaksanaan Sholat Jumat di Jalan (Studi Perbandingan Putusan fatwa Lajnah
Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama dan Fatwa Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia)” Skripsi tidak
diterbitkan, Fakltas Syari’ah dn Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2018.
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Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali).*® Skripsi ini membahas tentang persamaaan
dan perbedaan terhadap jumlah atau batas minimal dari jamaah Salat Jumat dengan
metodologi yang digunaan mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali. Mazhab
Hanafi berpandangan bahwa batas minimal jamaah dalam Salat Jumat adalah tiga
orang atau lebih, kemudian mazhab Maliki minimal jamaahnya dua belas orang,
selanjutnya mazhab Syafi’i berpendapat bahwa batas minimal dapat
dilaksanakanya Salat Jumat dengan jamaah sebanyak empat puluh orang pendapat
ini juga disepakati atau diikuti oleh Hambali.

Keempat, Jurnal karya Ali Abubakar dengan judul Reinterprestasi Shalat
Jumat (Kajian Dalil dan Pendapat Ulama).!” Dalam jurnal ini menjelaskan tentang
konstruksi Salat Jumat di era Rasulullah meliputi sejarah, mukallaf jumat, khutbah,
dan subtansi Salat Jumat. Hasil dalam penelitiannya menjelaskan bahwa tidak ada
dalil yang secara lengkap panduan atau tata cara salat dan khutbah Jumat, kemudian
berakibat multi tafsir, sangat luwes, tidak ketat, dengan perbedaan pendapat
sehingga terbuka untuk kembali didiskusikan ulang.

Kelima, jurnal karya Khadiq dengan judul Shalat Jumat Sebagai “Agen
Perubahan” dalam Masyarakat.® Dalam jurnal ini menjelaskan tentang fungsi
Salat Jumat bagi masyarakat berlaku sosial dan penjelasan mengenai khutbah serta

materi-materi yang tercantum di dalamnya. Dalam fungsinya Salat Jumat menjadi

16 Moh. Minahul Karim, “Batas Minimal Jumlah Jamaah Salat Jumat (Studi Komparatif
Atas Argumentasi Empat Mazdhab Hanafi,Maliki, Syafi’i dan Hambali)” Skripsi tidak diterbitkan,
Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2011.

17 Ali Abubakar, “Reinterprestasi Shalat Jumat (Kajian Dalil dan Pendapat Ulama),” Media
Syariah, No.2, Vol. XIllI, (Juli-Desember 2011). him. 169.

18 Khadiq ,“Shalat Jumat Sebagai “Agen Perubahan” dalam Masyarakat™, Jurnal llmu-limu
Agama, No. 2, Vol.lll, (Desember 2002). him.119-137.
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sarana memperkuat tali persatuan dan menambah pengetahuan masyarakat dengan
materi yang disampaikan dalam khutbah.

Berdasarkan beberapa literatur di atas penyusun belum menemukan
penelitian yang mengkaji masalah Salat Jumat dua gelombang di masa pandemi
Covid-19, terlebih lagi perbandingan terhadap Fatwa Majelis Ulama Indonesia dan
Pimpinan Pusat Muhammadiyah, dengan begitu penyusun merasa perlu dan tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul Salat Jumat Dua Gelombang di Tengah

Pandemi Virus Covid-19.

E. Kerangka Teoritik

Kerangka teoritik adalah alat yang digunakan dalam penelitian, maka
kerangka teoritik menjadi sangat penting untuk mendukung keakuratan yang
berkaitan dengan objek yang akan diteliti. Untuk menjawab permasalahan dalam
penelitian skripsi ini, penyusun akan memaparkan beberapa teori yang akan
digunakan sebagai landasan atau pedoman dalam penelitian. Dalam hal ini teori
yang akan digunakan adalah sebgai berikut:

1. Teori Istinbat Hukum

Cara mengetahui hukum-hukum Allah (hukum perbuatan mukallaf)
yaitu dengan menggunakan dalil-dalil serta isyarat yang disyariatkan untuk
beristinbat hukum. Dari sinilah pola pemikiran bermula bagi para ulama, baik
berupa kaidah-kaidah penafsiran maupun metode istinbat hukum. Secara
umum pola penalaran tersebut terbagi menjadi tiga. Pertama, penalaran

bayani (berdasarkan aspek kebahasaan). Kedua, penalaran ta 'lili (berdasarkan
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‘Ilat hukum), ketiga, penalaran istislahi (berdasarkan kemaslahat hukum yang
terkandng dalam hukum).1®

Penalaran bayani adalah metode penalaran (penafsiran) yag bertumpu
pada arti kata (dilalat) dan kaidah kebahasan. Dalam pol aini dibahas kapan
suatu kata (lafaz) dianggap ‘am (universal), khas (particular), atau musytarak
(ambiguitas). Kapan suatu lafaz dianggap wadhih (jelas artinya) dan kapan
dianggap mubham (tidak jelas artinya), serta berbagai persoalan lainya.?

Penalaran ¢a’lili adalah pola penafsiran yang dilakukan dengan cara
menemukan ‘7lat (alasan penetapan hukum, kausa efektif, ratio logis/ tambatan
hukum) yang terkandung dalam nash. ‘Zlat dimaksud terkadang disebut secara
eksplisit dalam nash, tetapi terkadang ditemukan oleh mujtahid melalui
ijtihadnya. Penalaran jenis ini dilakukan oleh para ulama ketika penalarann
yang pertama (bayani) tidak dapat dilakukan, dalam arti tidak dapat dipahami
hanya berdasar arti bahasanya. Termasuk dalam pola penalaran fa’/ili adalah
metode giyas dan istihsan. Kedua metode istinbat hukum tersebut bertumpu
pada kekuatan ‘Zlat sebagai dasar penetapan sebuah hukum.?

Penalaran istislahi adalah pola penalaran yang bertumpu pada
kemaslahatan yang terkandung dalam nash. Pola ini dilakukan dengan cara
menghimpun berbagai ayat dan hadis-hadis yang saling berkaitan kemudian
ditarik sebuah prinsip umum. Prinsip umum ini di dedukasikan kepada kasus-

kasus yang tidak bisa diselesaikan melalui nash spesifik. Penalaran jenis ini

19 Ali Shodigin, Figh Usul Figh; Sejarah, Metodelogi dan Implementasinya di Indonesia,
(‘Yogyakarta Beranda Publishing, 2012), him. 133-134.

20 1bid., him. 134.

21 1hid.
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digunakan setelah penalaran bayanidan ta 'lili tidak mungkin dilakukan. Dalam
beberapa kasus baru, para ulama sering menetapkan hukum suatu persoalan
berdasar pertimbangan kemashlahatan. Termasuk dalam penalaran ini adalah
metode Istislahi, ‘Urf, dan Saddu al-Zari ’ah.?

2. Teori Ta’arud al-Adillah

Ta’arud Adillah secara bahasa berarti pertentangan antara dua
perkara.?® Secara istilah 7a’arud al-Adillah menurut Wahbah Zuhaili adalah
satu dari kedua dalil menghendaki hukum yang berbeda dengan hukum yang
dikehendaki oleh dalil yang lainnya.?*

Terdapat beberapa perbedaan dalam penyelesaian 7a’arud al-Adillah.
Menurut ulama Hanafiyah dan Syafi’iyah ada 4 cara untuk menyelesaikan
permasalahan 7a’arud al-Adillah, kedua ulama tersebut hanya berbeda dalam
urutan cara penggunaanya. Secara umum 4 cara tersebut adalah sebagai
berikut:?®
a. Nasakh. Para mujtahid menggunakan cara ini terhadap dalil yang

betentangan, yaitu dengan melihat dari aspek waktu diturunkannya. Jika
diketahui waktunya, maka dalil yang datang lebih dahulu dapat dinasakh

oleh dalil yang datang kemudian?®

22 1bid., him. 134-135.

2 Sapiudin Shidig, Ushul Figh, Cet. 1, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 231.

24 \Wahbah az- Zuhaili, Ushulul Figih al-Islami, Cet. 1, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986), him.
1173.

25 Sapiudin Shidig, Ushul Figh..., him. 235.
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b. Tarjih. Cara ini digunakan oleh para mujtahid jika tidak diketahui sejarah

turunnya dalil, yaitu dengan meneliti dalil yang lebih kuat di antara kedua
dalil yang bertentangan

Al-Jam'u wa al-Taufig. Cara ini digunakan dengan mengkompromikan
kedua dalil yang saling bertentangan.

Tasaqut al-Dalilain. Jika ketiga cara diatas tidak memberikan jalan keluar
maka para mujtahid tidak menggunakan kedua dalil yang bertentangan
tersebut, kemudian dapat menggunakan dalil yang lebih rendah
kualitasnya.

Teori yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini adalah tarjih

yaitu mencari dalilyang menurut penulis paling rajih dan mencari keterkaitan

hukum antara kedua dalil yang digunakan oleh Muhammadiyah dan Majelis

Ulama Indonesia.

F. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau library research,

yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan

informasi dan data dengan berbagai macam sumber yang ada di perpustakaan

seperti buku referensi, hasil penelitian sebelumnya yang masih sejenis, artikel,

catatan, dan jurnal yang berkaitan dengan masalah yang ingin di pecahkan.?’

2.

Sifat Penelitian

him. 3

27 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, cet. Ke-9, Jilid 1, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995),
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Sifat penelitian ini adalah normatif-komparatif. Normatif digunakan
untuk menelaah ketentuan dalam hukum Islam tentang Salat Jumat dua
gelombang di tengah pandemi, dalam hal ini penyusun akan menggunakan
norma-norma yang terdapat dalam ajaran al-Qur’an dan hadis. Kemudian
menjelaskan secara jelas dan konkret mengenai pokok permasalahan yang ada
dalam skripsi ini dan selanjutnya hasil dari deskripsi tadi akan dibandingkan.
Dalam skripsi ini, objek yang akan dibandingkan adalah surat edaran Pimpinan
Pusat Muhammadiyah dan fatwa dari Majelis Ulama Indonesia tentang Salat
Jumat dua gelombang di tengah pandemi virus corona.

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
Usul Fikih teori Istinbat Hukum dan teori 7Ta 'arud al-Adillah yaitu pendekatan
kritis mengenai metode-metode fikih dalam keumumannya dan cara-cara
penggunaannya dalam argumentasi hukum, dalam hal ini untuk mengetahui
metode-metode, dan dasar hukum yang digunakan oleh Pimpinan Pusat
Muhammadiyah dan Majelis Ulama Indonesia dalam menyelesaikan
permasalahan Salat Jumat Dua Gelombang di Tengah Pandemi Virus Covid-
19.

4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Bahan

Berdasarkan dengan jenis penelitian yang digunakan oleh penyusun

dalam skripsi ini, yaitu library research, maka pencarian dan pengumpulan

bahan atau literatur yang berkaitan terhadap objek penelitian ini menjadi
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sangat penting. Bahan yang dikumpulkan berupa bahan primer dan bahan
skunder;

a. Bahan Primer

Sumber bahan primer memuat semua hal yang berkaitan dengan
penelitian ini. Data-data menjadi rujukan utama penyusun antara lain:
surat edaran Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 05/EDR/i.0/2020
yang di dapatkan dari situs Muhammadiyah dan fatwa Majelis Ulama
Indonesia Nomor 31 tahun 2020 yang di dapat dari situs Majelis Ulama
Indonesia. Keduanya adalah hasil dari fatwa tetang tuntunan ibadah di saat
pandemi virus Covid-19. Beberapa buku usul fikih yang digunakan yaitu
buku “Ilmu Ushul Figh” karya Abdul Wahab Khalaf alih bahasa oleh H.
Moh. Zuhri dan Ahmad Qarib, buku “Ushul Figh” karya Prof. Dr. H.
Satria Efendi, M, Zein, M.A dan beberapa buku lain yang berkaitan dengan
istinbat hukum.
b. Bahan Sekunder

Sumber data sekunder yang digunakan sebagai pendukung berupa
teks-teks buku, jurnal, atau kitab yang berkaitan dengan kajian yang
membahas tentang Salat Jumat dua gelombang dan metode Istinbat
Muhammadiyah dan Majelis Ulama Indonesia. Beberapa buku yang
digunakan sebagai referensi tambahan adalah buku karya Hasbiyallah,
“Figh dan Ushul Figh Metode Istinbat dan listidlal”, “Metodelogi

Penafsiran Teks Memahami Ilmu Ushul Figh sebagai Epistimologi
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Hukum”, karya Abu Yazid, “Figh dan Ushul Figh” karya Nurhayati dan
Ali Imran Sinaga, serta beberapa jurnal dan sumber lainnya.

Adapun teknik pengumpulan data atau bahan yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah mendatangi perpustakaan dengan mencari literatur
seperti buku, jurnal, kitab, skripsi serta mengunjungi situs-situs di internet
yang berkaitan dengan Salat Jumat dua gelombang, yang dalam hal ini
penyusun akan memfokuskannya pada kedua lembaga yaitu Pimpinan Pusat
Muhammadiyah dan Majelis Ulama Indonesia.

5. Analisis Bahan

Setelah melakukan pengumpulan data atau bahan yang di perlukan
maka selanjutnya yaitu perlu adanya analisis secara deskriptif analisis terhadap
surat edaran Pimpinan Pusat Muhammadiyah dan Fatwa Majelis Ulama

Indonesia.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan pemahaman terhadap apa yang akan penyusun teliti,
penyusun membuat sistematika pembahasan yang terdiri atas lima bab, dalam setiap
bab nantinya akan ada beberapa bagian yaitu sebagai berikut;

Bab pertama, yaitu bab pendahuluan yang merupakan panduan dan acuan
dalam penelitian ini. Bab pertama memiliki beberapa bagian, yaitu latar belakang
permasalahan yang merupakan inti atau pokok pembahasan dalam skripsi ini.
Kemudian berdasarkan latar belakang tersebut munculah rumusan masalah, yang
merupakan permasalahan yang akan diteliti. Setelah rumusan masalah selanjutnya

adalah penjelasan mengenai kegunaan dari penelitian ini. Selanjutya telaah pustaka
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yang merupakan pencarian terhadap sumber-sumber atau bahan yang dijadikan
sebagai pendukung dari objek penelitian. Kemudian membangun kerangka teoritik
sebagai dasar dan menjelaskan metode atau langkah-langkah yang ditempuh dalam
menyusun penelitian ini.

Bab kedua, bab kedua pengembangan landasan teori yang merupakan
penjabaran dari kerangka teoritik yang akan digunakan untuk menganalisis masalah
yang diangkat yaitu tentang Salat Jumat dua gelombang disaat pandemi.

Bab ketiga menjelaskan tentang kelembagaan Majelis Ulama Indonesia dan
Pimpinan Pusat Muhammadiyah kemudian metode istinbat hukum yang digunakan
oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah dan Majelis Ulama Indonesia berkaitan
dengan permasalahan yang sedang diteliti.

Bab empat merupakan analisa dari apa yang telah penyusun teliti pada bab
sebelumnya dengan berdasar atau merujuk pada surat edaran Pimpinan Pusat
Muhammadiyah dan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, dan beberapa rujukan
lainnya.

Bab kelima berisi penutup dari skripsi ini. Bab ini berisi kesimpulan dari

hasil penelitian. Dalam bab ini juga berisi saran-saran serta masukan-masukan
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Salat Jumat dua gelombang di tengah pandemi virus corona (Covid-19)
merupakan permasalahan fikih yang muncul di Indonesia saat ini. Berdasarkan
penelitian yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya berdasarkan surat
edaran Pimpinan Pusat Muhammadiyah nomor 05/EDR/I.0/E/2020 dan fatwa
Majelis Ulama Indonesia nomor 31 tahun 2020, maka hukum Salat Jumat dua
gelombang di tengah pandemi virus Covid-19 menurut fatwa Muhammadiyah
adalah sah. Dasar putusan tersebut adalah hadis nabi tentang menunda sebagian
jamaah salat sebagai uzur syar’i dan menyamakan pandemi termasuk uzur
syar’i dan dalil yang mebolehkan menunda sebagian jamaah salat karena terik
panas yaitu zuhur yang waktunya sama dengan Salat Jumat, Muhammadiyah
menggunakan dalil al-Qur’an dan hadis sebagai landasan utama dengan
cenderung menggunakan metodologi istinbat hukum giyas, yaitu metode
penggalian hukum dengan memahami teks nash dan menyamakan hukum
berdasarkan ‘ ’illat hukum yang sama yaitu Salat Jumat dua gelombang dengan
menunda sebagian jamaah salat.

Majelis Ulama Indonesia mempunyai dua putusan hukum mengenai
kebolehan Salat Jumat dua gelombang yang tertuang dalam fatwa MUI Nomor
31 Tahun 2020. Pendapat pertama mengatakan bahwa Salat Jumat dua
gelombang hukumnya tidah sah. Dengan dasar bahwa Salat Jumat dua

gelombang tidak pernah terjadi di masa Rasulullah dan tidak menjadi
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khilafiyah. Sedangkan pendapat kedua membolehkan Salat Jumat dua
gelombang dan hukumnya sah. Dasar hukum yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan ini sama dengan dalil yang digunakan untuk

menyelesaikan permasalahan 72 adud al-Jumu’ah. Metode Istinbaf hukum

yang digunakan Majelis Ulama Indonesia cenderung kepada pendekatan gauli,
giyas, dan metode istislahi yaitu dengan menggunakan beberapa pendapat
ulama sebagai acuan karena tidak ditemukannya dalil yang secara spesifik
membahas permasalahan ini, serta menggunakan giyas yaitu dengan
menyamakan dasar penetapan hukum kebolehan melaksanakan 7a'adud al-
Jumu’ah dengan Jumat dua gelombang dengan kemaslahatan sebagai
pertimbangan hukum.

Jika kedua perbedaan pendapat dan dalil yang digunakan oleh
Muhammadiyah dan Majelis Ulama Indonesia di bandingkan kemudian
mencari titik temu antara kedua dalil dan putusan dari organisasi Islam tersebut
maka kebolehan melaksanakan Salat Jumat dua gelombang dilihat berdasarkan
situasi dan kondisi masing-masih jamaah di setiap wilayah, dengan catatan
tidak boleh meninggalkan Salat Jumat dengan sengaja atau
menggampangkannya.

B. Saran

Pemaparan hukum Salat Jumat dua gelombang yang penulis paparkan
dan aalisis diatas masih banyak kekurangan dan pembahasanya masih terbatas
pada identifaksi terhadap metode /stinbat berdasarkan hukum yang ada secara

umum. Oleh karenanya penulis berharap akan lebih banyak lagi kajian hukum
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terkait Salat Jumat dan kajian hukum kontemporer yang lebih spesifik dan
mendetai mengenail permasalahan tersebut sehingga akan menghasilkan
produk penelitian yang lebih baik lagi. Hal ini menjadi penting karena zaman
terus maju sehingga kajian-kajian hukum harus terus berkembang, sebagai
penuntun umat dalam melaksanakan syariat.

Bagi peneliti selanjutnya, semoga hasil penelitian ini bisa menjadi
tambahan referensi atau perbandingan serta bahan pertimbangan untuk kajian

mengenai permasalahan hukum Salat Jumat yang selanjutnya.
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